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ABSTRAK

Longsor merupakan peristiwa yang terjadi dikarenakan adanya dorongan gravitasi yang
diberikan oleh material yang terletak pada lereng yang mengakibatkan adanya retakan pada
tanah ataupun timbunan tanah. Analisis ini meninjau longsoran yang terjadi pada Jalan Tol
di Sumatera setelah terbuatnya timbunan. Longsoran yang terjadi pada analisis ini
diakibatkan oleh penimbunan timbunan yang tidak mengikuti norma-norma geoteknik.
Analisis ini dilakukan memakai program PLAXIS 2D dimana parameter tanah yang
didapat berasal dari data cone penetration test (CPT). Metode analisis yang dipakai
merupakan metode elemen hingga, metode ini digunakan untuk mendapatkan nilai faktor
keamanan (FK) = 1 dan bentuk dari bidang keruntuhan pada timbunan itu sendiri. Oleh
karena itu, diperlukan penambahan perkuatan pada timbunan seperti metode penggalian
dan pemadatan ulang timbunan dan pemasangan slab-pile. Kemudian dilakukan analisis
setelah perkuatan dengan tujuan nilai dari faktor keamanan > 1,5.

Kata kunci:
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ABSTRACT

Landslide is a natural disaster that occur due to gravitational push given by a material
located on a slope which results in cracks in soil. This analysis reviews the landslide that
occurred at Sumatera Toll Road after the embankment is made. In this analysis, landslide
was caused by the compaction of an embankment that did not comply with geotechnical
norms. This analysis was performed using PLAXIS 2D program while the soil parameters
obtained are derived from the cone penetration test (CPT) data. Finite element method is a
method that is used in this analysis, this method is used to aim the value of factor of safety
(FoS) = 1 and the collapse area in the embankment. Therefore, additional reinforcement is
required for embankment such as excavation and recompaction of embankment and slab-
pile installation. Then the analysis after reinforcement was carried out with the aim of the
factor of safety value > 1,5.

Keywords:
Analysis, Embankment, Landslide, Factor of Safety, Additional Reinforcement
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia memiliki banyak proyek infrastruktur, salah satunya merupakan
pembangunan infrastruktur Jalan Tol. Salah satu konstruksi yang berada di wilayah
tanah yang berjenis tanah lunak adalah pekerjaan infrastruktur Jalan Tol yang
berada di Sumatera. Tanah lunak merupakan tanah dengan fraksi besar partikel
halus seperti tanah berlumpur dan tanah liat yang memiliki kadar air tinggi, fondasi
gambut, dan endapan pasir lepas yang terletak di dekat atau di bawah permukaan
air (Kamon & Bergado, 1991). Tanah lunak ini merupakan jenis tanah yang rawan
terhadap longsoran karena tingginya kadar air yang terdapat pada tanah lunak.
Maka dari itu, dibutuhkan adanya upaya perbaikan dengan cara menimbun tanah
diatas tanah lunak.

Longsor merupakan peristiwa pergerakan puing-puing atau tanah ke bawah
lereng, mulai dari pergerakan yang sangat cepat hingga pergerakan yang sangat
lambat (Cruden, 1991). Longsor terjadi dikarenakan adanya dorongan gravitasi
yang diberikan oleh material yang terletak pada lereng dan juga oleh air atau es
yang mengakibatkan adanya retakan pada tanah (Highland & Bobrowsky, 2008).

Analisis timbunan pada bidang Geoteknik merupakan salah satu cara
penanganan dengan melakukan desain ulang dan memasukkan parameter-
parameter tanah lalu mengujinya pada program PLAXIS 2D. Penerapan analisis ini
bermaksud untuk mengetahui nilai faktor keamanan dan bidang keruntuhannya.

Pada proyek tersebut dilakukan penimbunan tanah pada lapisan tanah. Akan
tetapi, timbunan tanah yang telah dilakukan tidak mengikuti langkah-langkah yang
memenuhi norma-norma keamanan geoteknik yaitu timbunan tidak dipadatkan
dengan baik. Hal ini mengakibatkan timbulnya retakan-retakan pada timbunan

tanah tersebut yang dikhawatirkan dapat memicu terjadinya longsor.
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1.2 Inti Permasalahan

Retakan yang terjadi pada Jalan Tol yang terdapat di daerah Sumatera ini
diakibatkan oleh timbunan tanah di atas soft clay. Dimana tanah timbunan tersebut
tidak dipadatkan dengan baik. Dampak dari kualitas penimbunan yang kurang baik
tersebut mengakibatkan terjadinya longsoran pada kawasan di sekitarnya.
Longsoran tersebut telah menyebabkan keretakan dan pergeseran tanah pada
pemukiman yang ditinggali oleh warga sekitar. Oleh karena itu, diperlukan analisis
untuk mengetahui nilai faktor keamanan dan bidang keruntuhan pada timbunan

untuk mengantisipasi resiko longsoran berikutnya yang akan terjadi.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Melakukan analisis pada timbunan untuk mendapatkan hasil bidang
keruntuhan timbunan pada Jalan Tol.
2. Mengetahui faktor penyebab terjadinya longsoran pada timbunan di atas
tanah lunak (soft clay).
3. Menentukan faktor keamanan timbunan di atas tanah lunak (soft clay), baik

pada kondisi longsor maupun kondisi setelah penanganan.

1.4 Lingkup bahasan
Lingkup penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Objek penelitian adalah proyek Jalan Tol di Sumatera.
2. Kelongsoran yang ditinjau merupakan kelongsoran 2 dimensi.
3. Analisis menggunakan perangkat lunak PLAXIS 2D.
4. Hasil penelitian berupa faktor keamanan dan bidang keruntuhan.



1.5 Metode Penelitian

Pada skripsi ini, metode-metode penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Studi Literatur

Studi literatur yang dilakukan adalah dengan cara mencari dan mengumpulkan
sumber yang berkaitan dengan longsoran, yaitu pada jurnal, skripsi, maupun artikel
yang terkait sebagai acuan dalam melakukan penelitian ini.

2. Pengumpulan Data

Data yang digunakan pada skripsi ini didapat dari data proyek Jalan Tol di
Sumatera. Data yang dikumpulkan merupakan data sekunder, yaitu terdiri atas data
tanah (N-SPT), data cross section timbunan, dan foto kondisi longsoran.

3. Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan cara memperoleh nilai-nilai parameter tanah seperti
sudut geser dalam, angka poisson, dan modulus elastisitas dari data CPT lalu
dengan bantuan program komputer berupa PLAXIS 2D untuk mengetahui nilai dari

faktor keamanan dan bidang keruntuhan pada timbunan.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan pada penyusunan skripsi ini adalah sebagai
berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Bab | memuat latar belakang, inti permasalahan, maksud dan tujuan penelitian,
lingkup penelitian, metode penelitian, sistematika penulisan, dan diagram alir
penelitian.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab Il memuat tentang teori-teori serta konsep yang akan digunakan untuk
dijadikan sebagai referensi dalam penyusunan skripsi.

BAB Il METODE PENELITIAN

Bab 111 memuat tentang langkah-langkah dalam mendapatkan parameter tanah serta

langkah-langkah dalam melakukan analisis pada program PLAXIS 2D.



BAB IV ANALISIS DATA

Bab IV memuat tentang pengolahan data-data tanah pada lokasi penelitian yang
terletak di pulau Sumatera serta analisis kestabilan lereng. Pengolahan data ini
dilakukan menggunakan program komputer PLAXIS 2D

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab V memuat tentang kesimpulan dari hasil analisis data yang telah dilakukan dan

mengetahui solusi pada permasalahan yang diteliti pada skripsi ini.

1.7 Diagram Alir Penelitian

Diagram alir penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.1

|: Mulai :|

¥ ¥
Data Szkunder -
St Litesatow. - D
2 Jidil
- me Tanzh
) Gambar
Paramatar .
Desain
:;wh T
- )
- Estrsfota
stabiling .
Eondisi
Lapanzan
| T
[]
Eorelast Parameter

Badevaian Tambaban

Kesimpulan dan Saran

Selesai

Gambar 1.1 Diagram alir.

1-4






	1. ABSTARK INDO
	2. ABSTRAK INGGRIS
	3. KATA PENGANTAR
	4. DAFTAR ISI FIX
	5. DAFTAR TABEL
	6. DAFTAR GAMBAR
	7. BAB 1-5 FIX
	8. DAFTAR PUSTAKA FIX
	9. RIWAYAT HISUP
	Blank Page
	Blank Page



